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@
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
keluarga petani kebun di PT.SGSR Kebun Manduamas dan Untuk mengetahui
indikator apa saja yang belom tercapai pada tingkat kesejahteraan keluaraga
petani di PT. SGSR Kebun Manduamas sehingga dapat diketahui apa yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani kebun.

Metode penelitian ini dilakukan dengan Jenis penelitian survey dan metode
deskriptif analitis, Untuk Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan
metode purposive, Penentuan sampel yang digunakan yaitu dengan metode
accidental sampling. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan teknik
wawancara, membagikan kuesioner dan observasi langsung pada lapangan di
PT.SGSR Kebun Mandumas. Analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif untuk menganalisis tingkat kesejahteraan keluarga petani
kebun di PT. SGSR Kebun Manduamas menggunakan pentahapan tingkat
kcscjﬁcraan menurut BKKBN yang telah di tentukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kesa‘ahteraan kelurga petani
kebun kelapa sawit berdasarkan kategori BKKBN di PT. Sinar Gunung Sawit
aaya (SGSR) Kec. Manduamas, Kab.Tapanuli Tengah Sumatera Utara terdiri dari
Kcluarﬁejahtera III (KS III) sebesar 40%, Keluarga Sejahtera | (KS I) sebesar
23,3%, Keluarga Pra Sejahtera (]ﬁ’S) sebesar 20%, dan Keluarga Sejahtera 1I
(KS II) sebesar 16,7%. 2. Pada Keluarga Pra Sejahtaa indikator yang tidak
terpenuhi pada KS I yaitu: KS 1.5 sebesar 100%, Pada Keluarga Sejahtera I (KS
I) indikator yang tidak terpenuhi pada KS Il yaitu:ﬁS IL.5 sebesar 285 % , KS
I1.6 sebesar 57,14 %, KS I1.8 sebesar 42,8%, Pada Keluarga Sejahtera II (KS II)
indikﬁ)r yang tidak terpenuhi pada KS III yaitu : KS II.2 sebesar 83,3%, dan
Pada Keluarga Sejahtera III (KS III) indikator yang tidak terpenuhi pada KS I+
yaitu: KS III+.1 sebesar 41 6% dan KS 11I+.2 sebesar 100%.

Kata Kunci : Kesejahteraan, keluarga petani kebun, kelapa sawit
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan merupakan tujuan dari seluruh keluarga. Kesejahteraan
masyarakat juga merupakan salah satu tujuan yang diharapkanalch setiap negara
bahkan daerah tidak terkecuali bagi keluarga petani kebun di PT. Sinar Gunung
Sawit Raya Kec. Manduamas, Kab.Tapanuli Tengah Sumatera Utara.
Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kemampuan keluarga untuk memenuhi
semua kebutuhan untuk bisa hidup layak, sehat, dan produktif.

Dari beberapa hasil penelitiaan terdahulu baik sektor perkebunan maupun non
perkebunan, peneliti merangkum bahwasanya sebagian besar tingat kesejahtraan
keluarga masyarakat sudah tergolong dalam kedaaan sejahtera baik sejahtera TK
I, TK II, TK III bahkan TK III+, namun masih ada sebagian kecil masyarakat
yang tergolong dalam keadaan pra sejatera, biasanya hal ini terjadi pada
masayarakat pedalaman yang akses menuju kelompok tersebut jauh dari
jangkauan pemerintah sehinggga perhatian pemerintah tidak terjadi dengan baik.

Dari hasil data BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Tapanuli Tengah
menyatakan bahwasanya pada tahun 2018 jumlah penduduk miskin sebesar 48,53
ribu jiwa dengan presentase 13,17%. dimana garis kemiskinan sebesar 369471
perkapita perbulan. Dari pernyataaan diatas dapat kita simpulkan sebagian besar
atau 86,83% masyarakat kabupaten Tapanuli Tengah sudah berada di atas garis
kemiskinan atau tergolong sejahtera. Dalam hal ini, Peneliti berniat untuk
mengetahui tingkat kesejahtraan masyarakat Tapanuli Tengah khusnya karyawan
PT. SGSR kebun Manduamas.

Setelah melakukan kegiatan Magang di PT.SGSR kebun Manduamas selama
kurang lebih 4 bulan, hal ini memberikan pengalaman yang luar biasa bagi
peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti, bahwasanya masih banyak fasilitas yang
didapatkan karyawan kurang memadai seperti keterbatasan air bersih,
keterbasatan listrik, perumahan yang kurang memadai dan lain sebagainya. Dalam
hal ini, Sehingga peneliti mendapatkan wawasan untuk menelititi tingkat

kesejahtraan keluarga petani kebun di PT. SGSR Kebun Manduamas.
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METODE PENELITIAN
A. Metode Dasar Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan Jenis penelitian survey dan dengan metode
deskriptif analitis. Kerlinger (196) mengatakan bahwa penelitan survey
adalah penelitan yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut Eiduwan, “Metode dan teknik Menyusun Tesis™, 2006, hal. 49).
Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive.
Penelitian ini dilaksanakan Di PT. Sinar Gunung Sawit Raya Kecamatan
Manduamas, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian akan dilaksanakan Pada tanggal 21 maret 2022 sampai 21 april
2022.
. Metode Penentuan Sampel
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
accidental sampling yaitu suatu metode penentuan sampel dengan mengambil
responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan
konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010)
. Metode Pengambilan dan Pengumpulan Data
1. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung kepada responden sejumlah pertanyaan yang telah disiapkan dan
ﬁncatat jawaban dari responden.
2. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2010), kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya.
3. Teknik Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati langsung lokasi penelitian dan

melakukan dokumentasi yang diperlukan untuk penelitan.
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E. Konseptualisasi dan Pengukuran Variabel

Adapun variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

4. Kesejahtraan

Beberapa ahli mengatakan bahwasanya kesejahteraan sosial adalah kondisi
kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial.

5. Variaebel-variabel yang mempengaruhi tingkat kesejahtraan masayarakat:

N

Tingkat Pendapatan

Y

Tingkat kesehatan

Y

Tingkat pendidikan

7

Tingkat Kebahagiaan

F. Analisis Data

Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan keluarga petani kebun di PT. SGSR

Kebun Manduamas menggunakan analisis atau pentahapan tingkat

kesejahteraan menurut BKKBN yang telah ditentukan. Ketentuan-ketentuan

tersebut yaitu:

1.

Keluarga Pra Sejahtera (KPS) yaitu jika tidak memenuhi salah satu atau
lebih indikator keluarga sejahtera I (KS I).

Keluarga Sejahtera I (KS I) Yaitu keluarga mampu memenuhi 6 (enam)
indikator tahapan KS I, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 8 (delapan)
indikator Keluarga Sejahtera 11.

Keluarga Sejahtera Il (KS II) Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6
(enam) indikator tahapan KS I dan 8 (delapan) indikator KS II, tetapi tidak
memenuhi salah satu dari 5 (lima) indikator Keluarga Sejahtera III (KS
11).

Keluarga Sejahtera III (KS III) Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6
(enam) indikator tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, dan 5 (lima)
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'ﬂdikator KS III, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 2 (dua) indikator
Keluarga Sejahtera III Plus (KS 1II+).

5. Keluarga Sejahtera III Plus (KS III+) Yaitu keluarga yang mampu
memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) indikator tahapan KS I, 8 (delapan)
indikator KS II, 5 (lima) indikator KS III, serta 2 (dua) indikator tahapan
KS III Plus.

Untuk menjelaskan tujuan penelitian tentang bagaimana mengetahui indikator

belom tercapai pada tingkat kesejahteraan keluaraga petani di PT. SGSR

Kebun Manduamas sehingga dapat diketahui apa yang perlu dilakukan untuk

meningkatkan kesejahteraan keluarga petani kebun maka metode yang di

gunakan yaitu metode deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Infomasi Responden
1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin
Terdapat 17 responden dengan jenis kelamin laki-laki dan 13 responden
dengan jenis kelamin perempuan. Dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 1 Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin

JUMLAH DAN JENIS KELAMIN RESPONDEN
LAKELAKI 17
PEREMPUAN 13
TOTAL 30

2. Identitas Berdasarkan Usia

Seluruh responden berumur 15-64 tahun. Dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 2 Identitas Berdasarkan Usia

UMUR (Thn) JUMLAH RESPONDEN
0-14 0
15-64 30
>64 0
TOTAL 30
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3. Identitas Berdasarkan Jenjang Pendidikan.
Terdapat 27% yang berpendidikan Sekolah Dasar (0-6 tahun), 17%
berpendidikan  Sekolah Menengah Pertama (7-9 tahun), 56%
berpendidikan Sekolah Menengah Atas (10-12 tahun) dan tidak ada
responden dengan gelar sarjana. Dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.Identitas Berdasarkan Jenjang Pendidikan

PENDDIKAN JUMLAH RESPONDEN PRESENTASE
0-6 (SD) 8 26,67
7-9 (SMP) 5 16,67
10-12) SMA'SMVK 17 56,67
>12 0 0
TOTAL 30 100

4. Identitas Berdasarkan Pekerjaan Sampingan.
Terdapat 10% sebagai petani, 7% sebagai pedagang dan 83% tidak
memiliki pekerjaan sampingan di PT. SGSR Kebun Manduamas. Dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Identitas Berdasarkan Pekerjaan Sampingan.

PEKERJAAN SAMPINGAN JUMLAH REPONDEN PRESENTASE
TANI 3 10,0
PEDAGANG 2 6.7
TIDAK BEKERA SAMPINGAN 25 83.3
TOTAL 30 100

5. Identitas Responden Berdasarkan Status Pekerjaan Responden
Terdapat 50% berstatus KHL/BHL dan 50% berstatus KHT/SKU yang
bekerja di PT.SGSR Kebun Manduamas dengan presentasi 50%. Dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Identitas Berdasarkan Status Pekerjaan Responden

STATUS PEKERJAAN RESPONDEN | JUMLAHRESPONDEN | PRESENTASE
KHL/BHL 15 50
KHT/SKU 15 50
TOTAL 30 100
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B. Tingkat Kesejahteraan Keluarga Petani Kebun di PT.SGSR Kebun
Manduamas
Pada tabel dibawah menunjukan tingkabkesejahteraan kelurga petani kebun di
PT. SGSR Kebun Manduamas yaitu : Keluarga Sejahﬁa IIT (KS III) sebesar
40%, Keluarga Sejahtera 1 (KS I) sebesar 23,3%, Keluarga Pra Sejahtera
(KPS) sebesar 20% dan Keluarga Sejahtera 11 (KS II) sebesar 16,7%.

Tabel 6 Tingkat Kesejahteraan Keluarga Petani Kebun Menurut kategori

BKKBN
INDIKATOR TINGKAT KESEJAHTERAN JUMLAH RESPONDEN | PRESENTASE (%)

UARGA PRA SEIAHTERA 6 200
gliUARGA SEJAHTERA [(KS 1) 'KEBUTUHAN DASAR KELUARGA" 7 233
KELUARGA SEJAHTERA I1(KS II) 'KEBUTUHAN PSIKOLOGIS" 5 16,
UARGA SEJAHTERA 11T (KS IIl) "KEBUTUHAN PENGEMBANGAN" 1l 400

KELUARGA SEJAHTERA [T PLUS (KS 111 +) "AKTUALISASI DIRI" 0 0
TOTAL 30 100

Pada Keluarga Pra Sejahtera indikator yang tidak terpenuhi pada KS I yaitu:

KSL5.

e KS L.5— Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi (1009%).

Pada Keluarga Sejahtera I (KS I) indikator yang tidak terpenuhi pada KS II

yaitu: KS I1.5, KS 11.6, dan KS I1.8.

e KS I1.5— Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga
dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing (28,5%).

e KS I1.6— Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk

memperoleh penghasilan (57,14%).

e KS I1.8— Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan
alat/obatkontrasepsi (42.8%).
Pada Keluarga Sejahtera II (KS II) indikator yang tidak terpenuhi pada KS 111

yaitu : KS [11.2.
* KS I11.2— Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau
barang (83.3%).
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1)
Pada Keluarga Sejahtera III (KS III) indikator yang tidak terpenuhi pada KS
l[ﬁr yaitu: KS 1II+.1 dan KS I11+.2.
1

o KS I1I+.1— Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan

sumbangan materiil untuk kegiatan sosial (41,6%).

o KS I1I+.2— Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan

sosial/yayasan/ institusi masyarakat (100%).

C.Tingkat Pendapatan, Pengeluaran, dan Saldo keluarga Petani Kebun
(Rp/bln) di PT. SGSR Manduamas

Pada tabel dibawah menunjukkan tingkat pendapatan, pengeluarandlan saldo

keluarga petani kebun (Rp/bln) di PT.SGSR Manduamas diana rata - rata

pendapatan responden sebesar Rp 3.933.333/bulan, keml&ian rata-rata

pengeluran responden sebesar Rp 2.841.667/bulan, sehingga rata-rata saldo

responden sebesar Rp 1.091.667/bulan. dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 7 Tingkat Pendapatan, Pengeluaran dan Saldo keluarga petani

kebun (Rp/bln) di PT SGSR Manduamas

=
Rata-Rata Pendapatan Responden

Rp

3933333

Rata-Rata Pengeluran Responden

Rp

2.841.667

Rata-Rata Saldo Responden

Rp

1.091.667

D. Tanggapan Responden

1.

Mengenai pendapatan

Terkait tanggapan responden mengenai pendapatan tergolong CUKUP

dengan nilai 2,57 ( dibulatkan 3) dengan skala 1 sampai 4 (1= Tidak

Cukup, 2= Kurang Cukup, 3= Cukup dan 4=Sangat Cukup).

Tanggapn menganai tingkat kesejahteraan keluaraga

Terkait tanggapan responden mengenai kesejahtraan keluarga tergolong

TERPENUH dengan nilai 3,05 ( dibulatkan 3) dengan skala 1 sampai 4
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(1= Tidak Terpenuhi, 2= Kurang Terpenuhi, 3= Terpenuhi dan 4=Sangat
Terpenuhi).

Mengenai harta’kepemilikan keluarga pribadi.

Terkait kepemilikan keluarga/harta dengan pertayaaan kepemilikan yang
umum, setelah di analisis dan dirata-ratakan maka dapat diambil sebuah
kesimpulan terkait tanggapan responden mengenai harta/kepemilikan
keluarga pribadi tergolong MEMILIKI dengan nilai 0,74( dibulatkan 1)
dengan skala 0 sampai 1 (0= Tidak Memiliki, dan 1=Memiliki).

E. Fasilitas Yang Diberikan Perusahaan Kepada Karyawan yang Tinggal di

Lingkungan Perkebunan Berdasarkan Hasil Pengamatan Peneliti.

>

Perusahaan memfasilitasi perumahan sebagai tempat tinggal keluarga
karyawan. Kondisi perumahan yang di berikan sebagian sudah mulai
rusak, seperti atapnya sudah ada yang bocor, dinding sudah mulai rapuh,
toilet tidak tersedia dengan baik. hal ini keluaraga beranggapan
bahwasanya perumahan sudah tidak layak huni. Namun perusahaan sudah
mulai memperbaiki hal tersebut di beberapa Afdeling, dimana perumahan
dibangun sedemikian rupa untuk kenyaman keluarga karyawan.
Perusahaan memberikan air bersih kepada keluarga karyawan.
Ketersediaan air bersih yang di berikan sangat terbatas, dimana setiap
harinya kelurga karyawan hanya memperoleh air bersih +60 liter perhari
sehingga air bersih tersebut hanya di gunakan untuk memasak dan
diminum. Jadi kebutuhan air untuk mencuci dan mandi, keluarga
karyawan harus menggunkan air dari sumur yang kurang bersih (air
gambut).

Perusahaan memberikan arus listirk kepada kelurga karyawan.
Ketersediaan arus listrik yang di berikan perusahaan di beberapa afdeling
masih sangat terbatas. Seperti AFD 3, AFD 4, AFD 5.AFD 6, AFD 7,
AFD 8, dan AFD 9 masih menggunakan mesin genset sebagai alternatif,

dan penggunaan genset digunkan hanya pada malam hari.
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» Perusahaan memberikan pelayaan kesehatan berupa klink. Klink hanya
terdapat di 1 tempat, sehingga keluarga karyawan tidak memperoleh
pelayaanan secara merata, hal ini di sebabkan jarak antara beberapa AFD
dengan klink sangat cukup jauh, dan pelayanan klink hanya di buka pada
jam kerja perusahaan.

# Perusahaan memberikan pelayanan pendidikan dimana hanya terdapat satu
sekolah di perkebunan yaitu berupa sekolah dasar bagi keluraga karyawan.
Jadi untuk jenjang SMP dan SMA. keluarga kebun harus bersekolah di
luar perusahaan, untuk itu perusahaan menyediakan bus sekolah untuk

menjemput dan mengantar anak sekolah sekolah tersebut.

F. Perbandingan Antara Tingkat Pendapatan Keluarga Petani Kebun di PT.
SGSR Manduamas Dengan Upah Minium Regional (UMR) Kabupaten
Tapanuli Tengah

Upah Minium Regional (UMR) Kabupaten Tapanuli Tengah pada tahun 2022
sebesar Rp. 2.830.884 /bln sementara rata-rata pendapatan karyawan di PT.
SGSR Manduamas sebesar RP 3.993.333/buln. Dalam hal ini bahwasanya
pendapatan karyawan di PT. SGSR Manduamas jauh lebih besar daripada
UMR kabupaten Tapanuli Tengah dengan selisih sekitar RP. 1.162.449/bln.
Apa bila dilihat dari hasil penelitian terkait tingkat pendapatan terdapat 2
responden yang pendapatannya masih dibawah UMR kabupaten tapanuli
tengah dengan presentasi sebesar 6,6%.

Dari hasil informasi diatas,apabila tingkat pendapatan karyawan di PT. SGSR
Manduamas dibandingkan dengan UMR kabupaten Tapanuli Tengah maka
sebagian besar karyawan di PT. SGSR Manduamas sudah tergolong sejahtera,
hanya saja ada beberapa program/indikator yang belum terpenuhi dalam

perkebunan di PT. SGSR Kebun Mandumas.

KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
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Berdasarkan hasil dan pembahasan sebagaimana yang telah diuraikan pada
bagian terdahulu, maka kesimpulan terkait penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Tingkat kesejahteraan éelurga petani kebun kelapa sawit berdasarkan
kategori BKKBN di PT. Sinar Gunung Sawit Raya (SG%) Kec.
Manduamas, Kab.Tapanuli Tengah Sumatera Utara terdiri dari Keluarga
Sejahterﬁ[l (KS III) sebesar 40%, Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) sebesar
23 3%, Keluarga Pra Sejahtera (KPS) sebesar 20%, dan Keluarga
Sejahtera II (KS II) sebesar 16,7%.
2. Indikator yang belom yang belom tercapai pada tingkat pentahapan
BKKBN ﬁbagai berikut :
¢ Pada Keluarga Pra Sejahtera indikator yang tidak terpenuhi pada KS I
yaitud(S L.5 sebesar 100%.

e Pada Keluarga Sejahtera I (KS I) indikator yang tidak terpenuhi pada KS II
yaitu: KS I1.5 sebesar 28,5 % , KS I1.6 sebesar 57,14 %, KS II.8 sebesar
42 8%

e  Pada Keluarga Sejahtera II (KS II) indikator yang tidak terpenuhi pada KS
I ya'al » KS II1.2 sebesar 83 3% .

e Pada Keluarga Sejahtera III (KS III) indikator yang tidak terpenuhi pada
KS I+ yaitu: KS II+.1 sebesar 41 6% dan KS I1I+.2 sebesar 100%.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat saya sampaikan yaitu
perusahaan atau karyawan dapat membentuk sebuah perkumpulan/organisasi
yang melibatkan karyawan perkebunan supaya memilki wadah untuk
mengembangkan atau mengaktualisasi diri para karyawan tersbut, Kemudian
perusahaan atau pemerintah setempat sebaiknya lebih meningkatkan sosialisasi
terkait program-program kesejahateraan keluarga, dan perusahaan agar lebih
memperhatikan kondisi fasilitas yang di berikan kepada karywaan petani kebun

di PT.SGSR Manduamas.
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RUBRIC: RUBRIC FOR PAPERS FALL 2015 0/4

TIMELINESS (5%) 0/4

LEVEL 4: EXEMPLARY  Turned in prior to due date.
(4)

LEVEL 3: PROFICIENT Turned in on due date at the beginning of class.
3)

LEVEL 2: BASIC Turned in on due date by end of class.
(2

LEVEL 1: INADEQUATE Turned in after deadline - grade penalty.
(M

FORMAT (20%) 0/4

LEVEL 4: EXEMPLARY  Typed and double-spaced; at least 250 words more than minimum word count.
4)

LEVEL 3: PROFICIENT Typed and double-spaced; at least 100 words more than minimum word count.
3

LEVEL 2: BASIC Typed and double-spaced; meets minimum word count.
(2)

LEVEL 1: INADEQUATE Handwritten; less than minimum word count.
(1

COMPLETENESS (20%) 0/4

Completeness & Accuracy

LEVEL 4: EXEMPLARY  Substantive content beyond what's required; points/claims supported with specific
(4) information and relevant examples; consistent use of appropriate terminology.

LEVEL 3: PROFICIENT Did all that was asked; accurately defined ideas and concepts; some examples

3) given; frequent use of appropriate terminology.
LEVEL 2: BASIC Did most of what was asked; accurately defined most ideas and concepts; some
(2) use of appropriate terminology.

LEVEL 1: INADEQUATE Did not fulfill requirements; definitions of ideas or concepts inconsistent or
(M inaccurate; little or no use of appropriate terminology.

ORGANIZATION (20%) 0/4

LEVEL 4: EXEMPLARY  Well-organized; clear intro, thesis, conclusion; strong transitions between main
(4) points; ideas creatively developed; concisely written.



LEVEL 3: PROFICIENT
3)

LEVEL 2: BASIC
(2

LEVEL 1: INADEQUATE
(1

APPLICATION (20%)

Well-organized; clear intro, thesis, conclusion; transitions between main points;
ideas are developed.

A few problems with organization; adequate intro, thesis, conclusion; some
transitions between main points; ideas somewhat developed.

Problems with organization; insufficient intro, thesis statement and/or conclusion;
poor transitions between main points; undeveloped ideas.

0/4

LEVEL 4: EXEMPLARY
(4)

LEVEL 3: PROFICIENT
©)

LEVEL 2: BASIC
)

LEVEL 1: INADEQUATE
(N

MECHANICS (15%)

Provides clear evidence of reflection upon and incorporation of concepts from
readings and class discussions.
Provides some evidence of concepts from readings and class discussions.

Provides minimal evidence of concepts from readings and class discussions.

Makes no attempt to apply concepts or ideas from readings or class discussions.

0/4

LEVEL 4: EXEMPLARY
4

LEVEL 3: PROFICIENT
3

LEVEL 2: BASIC
)

LEVEL 1: INADEQUATE
(M

Complete sentences; almost no grammar errors; almost no spelling/ typing errors.

Mostly complete sentences; relatively free of grammar errors; occasional
spelling/typing errors.

Some incomplete sentences; some grammar errors; some spellings/ typing errors.

Multiple sentence fragments; multiple grammar errors; multiple spelling/typing
errors.



